
29 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, disimpulkan bahwa: 

a. Pada penelitian ini diperoleh kadar Fe pada buah pepaya mentah, 

setengah matang dan matang adalah 6,71 mg/100g, 2,61 mg/100g 

dan Fe 2,17 mg/100g. Pada kadar vitamin C buah pepaya mentah, 

setengah matang dan matang adalah 32,3 mg/100g, 78,2 mg/100g, 

102,7 mg/100g.  

b. Pada penelitian ini diperoleh kadar Fe yang paling tinggi terdapat 

pada buah pepaya mentah dengan kadar 6,71 mg/100g, kadar 

vitamin C yang paling tinggi didapatkan pada buah pepaya matang 

dengan kadar 102,7 mg/100g. 

5.2 Saran 

a. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang penentuan kandungan gizi 

lainnya pada buah pepaya.  

b. Perlunya dilakukan pengukuran kadar Vitamin C dan Fe pada variasi 

kematangan buah yang tidak hanya pada buah pepaya saja namun  

jenis buah lainnya juga.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Pembuatan larutan  induk Fe 

1.  Dipipet 1000 ppm larutan standar Fe sebanyak 1 ml dimasukkan 

dalam labu takar 100 ml tambahkan akuabides sampai tanda batas, 

didaptkan larutan standar Fe 100 ppm. 

2. Dipipet 100 ppm larutan standar Fe sebanyak 10 ml dimasukkan 

dalam labu takar 100 ml tambahkan akuabides sampai tanda batas, 

didapatkan larutan stnadar Fe 10 ppm 

Rumus pengenceran larutan induk Fe 1000 ppm diencerkan ke 10 

ppm 

Larutan Fe 1000 ppm 

V1.N1       =  V2.N2  

V1.1000    = 100 x 100 

V2  = 100 x 100 : 1000 

V2  =  1 ml 

Dipipet 1 ml larutan Fe 1000 ppm masukkan dalam labu takar 100 ml, 

tambahkan akuabides sampai tanda batas, didapatkan larutan Fe 

100 ppm. 

Larutan Fe 100 ppm 

V1.N1       =  V2.N2  

V1.100      = 100 x 10 

V2  = 1000 : 100 

V2  =  10 ml 

Dipipet 10 ml larutan Fe 100 ppm masukkan dalam labu takar 100 ml, 

tambahkan akuabides sampai tanda batas, didapatkan larutan Fe 10 

ppm. 
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Lampiran  2 Perhitungan pengenceran larutan Fe 

Rumus perhitungan 

 V1 x N1 = V2 x N2 

V1 = volume yang dicari 

V2 = Konsentrasi labu takar 

N1 = konsentrasi standar Fe 

N2 = Konsentrasi yang diinginkan 

Pembuatan Standar Fe Berdasarkan Konsentrasi 

1. konsentrasi 0,1 ppm 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1  x 10   = 50 x 0,1 

V1    =  

V1    = 0,5 ml 

 Cara Kerja : 

Dipipet 0,5 ml Larutan Standar Fe 10 ppm, Masukkan dalam labu 
ukur 50 ml, Tambahkan akuabides sampai tanda batas, 
Homogenkan. 

2. konsentrasi 0,25 ppm 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1  x 10   = 50 x 0,25 

V1    =  

V1    = 1,25 ml 

 Cara Kerja : 

Dipipet 1,25 ml Larutan Standar Fe 10 ppm, Masukkan dalam labu 

ukur 50 ml, Tambahkan akuabides sampai tanda batas, 

Homogenkan. 
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3. konsentrasi 1 ppm 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1  x 10   = 50 x 1 

V1    =  

V1    =  5 ml 

 Cara Kerja : 

Dipipet 5 ml Larutan Standar Fe 10 ppm, Masukkan dalam labu ukur 

50 ml, Tambahkan akuabides sampai tanda batas, Homogenkan. 

4. konsentrasi 3 ppm 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1  x 10   = 50 x 3 

V1    =  

V1    = 15 ml 

 Cara Kerja : 

Dipipet 15 ml Larutan Standar Fe 10 ppm, Masukkan dalam labu ukur 

50 ml, Tambahkan akuabides sampai tanda batas, Homogenkan. 

5. konsentrasi 4 ppm 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1  x 10   = 50 x 4 

V1    =  

V1    = 20 ml 

Cara Kerja : 

Dipipet 20 ml Larutan Standar Fe 10 ppm, Masukkan dalam labu ukur 

50 ml, Tambahkan akuabides sampai tanda batas, Homogenkan. 

6. konsentrasi 5 ppm 

V1 x N1    = V2 x N2 

V1  x 10   = 50 x 5 
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V1    =  

V1    = 25 ml 

 Cara Kerja : 

Dipipet 25 ml Larutan Standar Fe 10 ppm, Masukkan dalam labu ukur 

50 ml, Tambahkan akuabides sampai tanda batas, Homogenkan 
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Lampiran  3 Perhitungan Kadar Fe pada Buah Pepaya 

Persamaan Garis : y = 0,0455x + -0,0013 

Buah Pepaya Mentah 

1. Asorban : 0,1211 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,1211 = 0,0255x -0,0013 

0,1211 + 0,0013 = 0,0455x 

 

= 2,6901 

b)  

 

mg/kg 

2. Asorban : 0,1204 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,1204= 0,0255x -0,0013 

0,1204+ 0,0013 = 0,0455x 

 

= 2,6747 

 

 

mg/kg 
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3. Asorban : 0,1217 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,1217= 0,0255x -0,0013 

0,1217+ 0,0013 = 0,0455x 

 

= 2,7033 

 

 

mg/kg 

Buah Pepaya Setengah Matang 

1. Asorban : 0,0466 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,0466 = 0,0255x -0,0013 

0,0466 + 0,0013 = 0,0455x 

 

= 1,0527 

 

 

mg/kg 
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2. Asorban : 0,0456 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,0456 = 0,0255x -0,0013 

0,0456 + 0,0013 = 0,0455x 

 

= 1,0308 

 

 

mg/kg 

3. Asorban : 0,0470 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,0470 = 0,0255x -0,0013 

0,0470 + 0,0013 = 0,0455x 

 

= 1,0615 

 

 

mg/kg 
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Pepaya Matang 

1. Asorban : 0,0382 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,0382 = 0,0255x -0,0013 

0,0382 + 0,0013 = 0,0455x 

 

= 0,8681 

 

 

mg/kg 

2. Asorban : 0,0387 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,0387 = 0,0255x -0,0013 

0,0387 + 0,0013 = 0,0455x 

 

= 0,8791 

 

 

mg/kg 
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3. Asorban : 0,0377 

a) y = 0,0455x + -0,0013 

0,0377 = 0,0255x -0,0013 

0,0377 + 0,0013 = 0,0455x 

 

= 0,8571 

 

 

mg/kg 
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Lampiran  4 Pembuatan Larutan Induk Vitamin C dan HCl 0,1N 

1. Larutan HCl 0,1N 

Diketahui : N1 = 12N 

  N2 = 0,1N 

  V1 = ?  

  V2 = 1000 ml 

Ditanya :  V1= ?   

Jawab :  V1.N1 = V2.N2 

  V1.12 = 1000 . 0,1N 

  V1 =   

  V1 = 8,3 ml 

Dipipet Larutan HCl Pekat  (12N) sebanyak 8,3 ml 

menggunakan Biuret, dimasukkan kedalam beaker glas 1000 ml/1L 

kemudian tambahkan aquades sampai tanda mendekati 1000 ml, 

kemudian dihomogenkan dan ditutup dengan plastik hitam, diikat 

karet dan dimasukan kedalam kulkas. 

2. pembuatan larutan induk vitamin C 100 ppm 

100 ppm = 100 mg/L =   

       = 10 mg 

a) menimbang asam askorbat sebanyak 10 mg 

b) kemudian dimasukkan dalam labutakar 100 ml dan dilarutkan 

dengan aquadest sampai tanda batas 
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3. Tabel Penimbangan Larutan Induk Vitamin C 

No Bahan 

Berat 

kertas 

kosong 

Berat wadah 

+ bahan (g) 

Berat 

wadah + 

sisa (g) 

Berat 

bahan   (g) 

Berat bahan – 

berat Kertas 

sisa 

1 
Asam 

askorbat 
0,2924 0,2924 0,2800 0,2924 0,0124 

Cara pembuatan:  

Ditimbang bahan sebanyak 0,0124 gram masukkan ke dalam labu 

takar 100 ml tambahkan HCl 0,1N sampai tanda batas. 
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 Lampiran  5 Pembuatan Standar vitamin C Berdasarkan Konsentrasi 

Rumus perhitungan 

 V1 x C1 = V2 x C2 

V1 = Volume Labu Takar (50 ml) 

V2 = Volume pemipetan untuk kurva kalibrasi (ml) 

C1 = Konsentrasi Standar tiap tingkat untuk kalibrasi (ppm) 

C2 = Konsentrasi standar vitamin C (100 ppm) 

a) Perhitungan volume 4 ml untuk konsentrasi 8 ppm 
V1 x C1 = V2 x C2 

50 x 8  = V2 x 100 

V2  = 400 : 100 

V2  = 4 ml 

Cara Kerja : 

Dipipet 4 ml Larutan Standar vitamin C 100 ppm, Masukkan dalam 
labu ukur 100 ml, Tambahkan akuades sampai tanda batas, 
Homogenkan. 

b) Perhitungan volume 6 ml untuk konsentrasi 12 ppm 
V1 x C1    = V2 x C2 

50 x 12    = V2 x 100 

V2    = 600 : 100 

V2    = 6 ml 

Cara Kerja : 

Dipipet 6 ml Larutan Standar vitamin C 100 ppm, Masukkan dalam 
labu ukur 100 ml, Tambahkan akuades sampai tanda batas, 
Homogenkan. 

c) Perhitungan volume 8 ml untuk Konsentrasi 16 ppm 

V1 x C1    = V2 x C2 

50 x 16     = V2 x 100 

V2    = 800 : 100 

V2    = 8 ml 

Cara Kerja : 

Dipipet 8 ml Larutan Standarvitamin C 100 ppm, Masukkan dalam 
labu ukur 100 ml, Tambahkan akuades sampai tanda batas, 
Homogenkan. 
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d) Perhitungan volume 10 ml untuk Konsentrasi 20 ppm 

V1 x C1     = V2 x C2 

50 x 20     = V2 x 100 

V2    = 1.000 : 100 

V2    = 10 ml 

Cara Kerja : 

Dipipet 10 ml Larutan Standar vitamin C 100, Masukkan dalam labu 
ukur 100 ml, Tambahkan akuades sampai tanda batas, Homogenkan. 

e) Perhitungan volume 12 ml untuk Konsentrasi 24 ppm    

V1 x C1    = V2 x C2 

50 x 24   = V2 x 100 

V2    = 1.200 : 100 

V2    = 12 ml 

Cara Kerja : 

Dipipet 12 ml Larutan Standar vitamin C 100 ppm, Masukkan dalam 
labu ukur 100 ml, Tambahkan akuades sampai tanda batas, 
Homogenkan. 

a. Perhitungan koreksi kadar Vitamin C 100 ppm 

Berat Bahan – Berat Kertas + Sisa 

= 0,2924 – 0,2800 

= 0,0124 gr 

ppm =   

        = 124 ppm 

b. Koreksi kadar kurva kalibrasi Vitamin C 

8 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

50 . C1 = 4 . 124 

 =  

 = 9,92 ppm 
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12 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

50 . C1 = 6 . 124 

 =  

 = 14,88 ppm 

16 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

50 . C1 = 8 . 124 

 =  

 = 19,84 ppm 

20 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

50 . C1 = 10 . 124 

 =  

 = 24,80 ppm 

24 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

50 . C1 = 12 . 124 

 =  

 = 29,76 ppm 
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Lampiran  6 Perhitungan Kadar Vitamin C Pada Buah Pepaya  

Persamaan garis : y = 0,03x+0,0124 

Pepaya Mentah 

1. Absorbans :0,203  

a) y = 0,03x + 0,0124 

0,203 = 0,03x + 0,012 

 

X = 6,4 

b) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 6,4 

= 64 ppm 

c)  

= 32 mg 

2. Absorban : 0,204 

a) y = 0,03x + 0,0124 

0,204 = 0,03x + 0,012 

 

X = 6,4 

b) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 6,4 

= 64 ppm 

c)  

= 32 mg 
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3. Absorban : 0,204  

a) y = 0,03x + 0,0124 

0,204 = 0,03x + 0,0124 

 

X = 6,4 

b) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 6,4 

= 64 ppm 

c)  

= 32 mg 

Pepaya Setengah Matang 

1. Absorban : 0,481 

a) y = 0,03x + 0,0124 

0,481 = 0,03x + 0,0124 

 

X = 15,6 

b) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 15,6 

= 156 ppm 

c)  

= 78 mg/100g 
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2. Absorban : 0,483 

a) y = 0,03x + 0,0124 

0,483 = 0,03x + 0,0124 

 

X = 15,7 

b) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 15,7 

= 157 ppm 

c)  

= 78,5 mg/100g 

3. Absorban : 0,630 

a) y = 0,03x + 0,0124 

0,479 = 0,03x + 0,0124 

 

X = 25,6 

b) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 15,6 

= 156 ppm 

c)  

= 78 mg/100g 
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Pepaya Matang 

1. Absorban : 0,625 

a) y = 0,03x + 0,0124 

0,625 = 0,03x + 0,0124 

 

X = 20,4 

b) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 20,4 

= 204 ppm 

c)  

 = 102 mg/100g 

2. Absorban : 0,630 

a) y = 0,03x + 0,0124 

0,630 = 0,03x + 0,0124 

 

X = 20,6 

b) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 20,6 

= 206 ppm  

c)  

 = 103 mg/100g 

3. Absorban : 0,630 

d) y = 0,03x + 0,0124 
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0,630 = 0,03x + 0,0124 

 

X = 20,6 

e) Konsentrasi vitamin C dalam sample = Pengenceran x Konsentrasi 

= 10 x 20,6 

= 206 ppm 

f)  

 = 103 mg 
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Lampiran  7 Tabel Hasil Kadar Fe 

no sampel W (g) 
Abs 
dari 
alat 

C 
(mg/kg) 

dari 
alat 

P 
(pengenceran) 

V lar 
Cx P x V x  

(100/(100-KA) 
/ W (mg/kg) 

Rata -
rata 
(KA) 

(mg/kg) 

Konfersi 
kadar 
Fe ke 

mg/100g 

  
2,0005 0,0382 0,8681 1 50 21,7 

 
 

1 matang 2,0005 0,0387 0,8791 1 50 21,97 21,7 6,71 

  
2,0005 0,0377 0,8571 1 50 21,42 

 
 

  
2,0091 0,0466 1,0527 1 50 26,2 

 
 

2 
setengah 
matang 

2,0091 0,0456 1,0308 1 50 25,65 26,09 2,61 

  
2,0091 0,047 1,0615 1 50 26,42 

 
 

  
2,0061 0,1211 2,6901 1 50 67,05 

 
 

3 Mentah 2,0061 0,1204 2,6747 1 50 66,66 67,03 2,17 

  
2,0061 0,1217 2,7033 1 50 67,38 
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Lampiran  8 Tabel Hasil Kadar Vitamin C 

No Sample Replikasi 
 

Abs 
Kadar 
(ppm) 

 
Kadar 
Rata-
rata 

(ppm) 

Kadar 
mg/100g  

Kadar 
rata-rata 
mg/100g 

  

          
  

 
 
 

I 
 

0,203 64 
 

32 
  

  

1 Mentah II 
 

0,204 64 64 32 
 

32 
  

  
III 

 
0,204 64 

 
32 

  
  

  
I 

 
0,479 156 

 
78 

  
  

2 
setengah 
matang 

II 
 

0,481 157 156,3 78,5 
 

78,2 
  

  
III 

 
0,483 156 

 
78 

  
  

  
I 

 
0,625 204 

 
102 

  
  

3 Matang II 
 

0,630 206 205.3 103 
 

102,7 
  

  
III 

 
0,630 206 

 
103 
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Lampiran  9 Gambar Operating Time spektrofotometer UV-Vis 
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Lampiran  10 Dokumentasi penelitian 

Preparasi Sampel Pemeriksaan Fe 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A: sampel papaya mentah, setenag matang dan matang 

B: penimbangan sampel 

C: penambahan etanol dan magnesium nitrat 

D: menguapkan etanol dan magnesium nitrat

A B 

D C 
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Proses Pengabuan Sampel Pepaya Untuk Penentuan Kadar Fe 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A: Pengabuan sampel menggunakan lanur 

B: mendinginkan sampel pada desikator 

C: Sampel buah papaya yang sudah menjadi abu berwarna putih 

A 

C 

B 
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 Pengenceran Sampel Pepaya Untuk Penentuan Kadar Fe 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 A: Pengenceran sampel pepaya mentah 

B: Pengenceran sampel pepaya setengah matang 

C: Pengenceran sampel pepaya matang 

D: membaca kadar Fe pada alat spektrofotometer serapan atom 

A 

C 

B 

D 
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 Preparasi Sampel Pemeriksaan Kadar Vitamin C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A: Preparasi sampel buah pepaya 

B: Proses menghaluskan buah pepaya dengan mesin penghalus 

C: Membaca sampel pada alat spektrofotometer UV-Vis 

 

A 

C 

B 
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